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ABSTRAK 
 
Meningkatkan kualitas hasil produksi bagi setiap perusahaan menjadikan hal yang berperan 
sangat penting. Dengan adanya perkembangan daya saing yang semakin meningkat dijaman 
modern ini. Pada perusahan PT. Indonesia Syntehtic Textile Mills selalu menjaga dan berusaha 
penuh untuk  meningkatkan kualitas hasil produksi agar selalu baik dan memuaskan bagi para 
customer. Salah satunya untuk tetap menjaga kualitas yang tinggi dari para perusahaan lain 
adalah dengan cara menggunakan sistem pakar untuk pengecekan kualitas hasil produksi 
dengan menyimpulkan hasil kepastian pada kualitas barang yang sesuai. Dalam perancangan 
dan pengembangan pengecekan kualitas hasil produksi ini menggunakan metode Backward 
Chaining sebagai pelacakan kebelakang penalaran dari kesimpulan identifikasi pengecekan 
kualitas, metode Unified Modelling Language (UML) sebagai tools perancangan sistem yang 
ada pada sistem berjalan. 
 
Kata Kunci : Kualitas, Hasil Produksi, Sistem Pakar 
 
ABSTRACT 
 
Improving the quality of production for every company to make things that play a very 
important role. With the development of increasing competitiveness in this modern era. At PT. 
Indonesia Syntehtic Textile Mills always keep and try our best to improve the quality of 
production to be always good and satisfying for the customer. One of them to maintain high 
quality from other companies is by using expert system to check production quality by 
concluding the result of certainty on the quality of the goods accordingly. In designing and 
developing quality check of this production result using Backward Chaining method as tracking 
back of reasoning from conclusion of identification of quality check, Unified Modeling 
Language (UML) method as system design tools that exist in system running. 
 
Keywords: Quality, Production Result, Expert System 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Perkembangan industri yang meningkat mengharuskan perusahaan lebih 
mengontrol dalam kualitas yang sedang diproduksi saat ini. Karena kualitas salah satu 
peran penting yang harus bersaing dalam produksi yang sama. Kualitas yang baik 
dihasilkan dalam sistem pakar secara aplikasi. Sistem pakar berfungsi sebagai penentu 
kesimpulan yang menghasilkan kepastian dari sebuah pengecekan kualitas barang hasil 
produksi. 
Kualitas sebagai tingkat baik buruknya suatu hasil yang telah di produksi, salah 
satu tujuan yang sangat berperan penting bagi perusahaan yang dapat menciptakan hasil 
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produksi sesuai produk yang dibuat oleh perusahaan itu sendiri. Dimana produk itu 
memiliki tingkat daya saing yang sangat kuat untuk dipasarkan. Dan bagaimana caranya 
agar hasil produk yang di produksi bisa menarik pemasaran atau customer yang 
membutuhkan produk itu sendiri dengan kualitas yang sangat diharapkan 
Pada perusahaan PT. Indonesia Synthetic Textile Mills salah satunya yang 
berjuang terus dalam pengelolaan hasil produksi dengan kualitas barangnya yang sangat 
baik dibanding perusahaan lain.  Dengan begitu pengecekan kualitas yang dilakukan 
sangatlah berpotensi tinggi pada kualitas barang hasil produksi ini. Masih banyaknya 
kesalahan pengecekan yang dilakukan para pekerja tidak sesuai hasil kualitasnya 
dengan barang yang ada. Untuk itu pengecekan kualitas barang dengan aplikasi sistem 
pakar dapat membantu menyimpulkan hasil pengecekan kualitas barang hasil produksi 
tersebut. 
 
LITERATURE REVIEW 
 
Penelitian banyak dilakukan sebelumnya sebagai literature review pembahasan 
mengenai pengecekan kualitas barang dengan aplikasi sistem pakar berbasis web. 
Dalam pengontrolan pengecekan kualitas barang ini perlu dilakukan studi pustaka untuk 
dijadikan sebagai bahan acuan untuk memperkuat hasil penelitian dengan 
mengidentifikasikan metode yang pernah dilakukan, serta mengetahu orang lain yang 
spesialisasi dan area penelitian yang sama dibidang ini. Beberapa literature review  
yang didapatkan diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Nano Firmansyah, Asahar Johar, dan Prasetyo 
(2017), yang berjudul “ Sistem Pakar Identifikasi Pengecekan Kualitas Kopi 
Berbasis Web Dengan Menggunakan Certainty Factor“Jurnal Rekursif, Vol. 5 No. 
3 November 2017, ISSN 2303-0755. Penelitian ini bertujuan pengecekan kualitas 
terhadap kopi dapat memberikan informasi dan diharapkan dapat membantu 
masyarakat baik petani maupun non tani dalam melihat kualitas kopi yang 
dihasilkan. Metode yang digunakan dalam pengecekan kualitas kopi menggunakan 
Metode Certainty Factor. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Gitayanti Tangaguling (2013) dengan judul “ 
Pembangunan Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Hama Penyakit Pada Tanaman 
Padi Berbasis Web” penelitian ini bertujuan penerapan sistem pakar ini dapat 
dijalankan melalui web, sehingga petani bisa mengaksesnya dimanapun dan 
kapanpun tanpa batas waktu dan tempat. Pada sistem pakar hama penyakit tanaman 
padi dibangun menggunakan Metode Bayes.  
3. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Rahman Fakhrul, Eka Praja Wiyata Mandala, 
dan Teri Ade Putra (2017), yang berjudul “Perancangan Aplikasi Sistem Pakar 
Dengan Mengunakan Metode Certainty Factor Untuk Menentukan Jenis Ganguan 
Disleksia Berbasis Web” jurnal INKOFAR Vol 1, No 1. Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan jenis gangguan Disleksia awal ganguan dialami oleh anak-anak. 
Metode yang digunakan adalah Metode Certainty Factory (Cf). 
4. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Alvaro Tejeda-Lorente, Carlos Porcel, Eduardo 
Peis, Rosa Sanz dan Enrique Herrera-Viedma (2014), yang berjudul “A quality 
based recommender system to disseminate information in a university digital 
library”Journal Information Sciences Volume 261, 10 March 2014, Page 52-69. 
Penelitian ini bertujuan untuk membantu pengguna mengakses sumber daya 
penelitian yang relevan. Menggunakan metode fuzzy linguistic, yang merupakan 
peningkatan dari logika boolean yang berhadapan dengan konsep kebenaran, 
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memungkinkan nilai keanggotaan antara 0 dan 1, tingkat keabuan dan juga hitam 
dan putih dan dalam bentuk linguistic konsep tidak pasti. 
5. Jurnal penelitian yang ditulis oleh H Ravisankar, K Sivaraju, D Damodar Reddy 
dan N Srinovasa Rao (2018), yang berjudul “Web Based Expert System For 
Tobacco Disease Management” Journal of Entomologi and Zoology Studies E-
ISSN: 2320-7078 P-ISSN: 2349-6800 JEZS 2018: 6(1): 05-11. Penelitian ini 
menjelaskan kualitas dan produksi tembakau sangat dipengaruhi oleh penyakit, baik 
di pembibitan maupun di ladang. Hasilnya karena penyakit bisa setinggi 50% 
tergantung pada jenis dan intensitas penyakit. Gejala beberapa penyakit terkadang 
mirip gangguan nutrisi dan karenanya membingungkan. Berdasarkan teknologi 
informasi, sistem pakar berbasis web pada berbagai penyakit tembakau gejala dan 
manajemen mereka dikembangkan dan dikaitkan dengan “Agridaksh” yang 
dikelola oleh IASRI untuk menyediakan akses global. Sistem ini memiliki dua 
metode berbeda. Metode pertama menggunakan Metode Inferensi adalah berbasis 
teks sementara. Metode kedua menggunakan Ontologia, adalah menampilkan 
gambar dengan teks. Dari metode tersebut pendekatan penggunaan masuk ke sesi 
Tanya jawab dengan sistem dan pada akhir sesi, penyakit tembakau tertentu 
diidentifikasi dan gambarnya ditampilkan secara online. Sistem pakar yang 
dikembangkan sangat bermanfaat sebagai itu membawa gejala penyakit dan 
kerusakan pada tembakau. 
 
Dari beberapa penelitian tersebut berbagai metode ada yang sama dan ada 
yang berbeda. Penulis menggunakan metode lain yaitu metode Backward Chaning. 
Dimana penelitian ini memulai dari ekspektasiapa yang diinginkan terjadi. Dan 
dapat menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan keputusan pada fakta yang ada. 
Serta mengunakan Unified Modelling Language (UML) sebagai modelling tools 
untuk menggambarkan rancangan sistem yang ada saat ini, yang digunakan 
Usecase Diagram., Class Diagram, Sequence Diagram, dan Actifity Diagram. Dan 
Database menggunakan MYSQL untuk menyimpan data-data master maupun data 
hasil diagnosa sistem pakar, software yang digunakan XAMPP. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
1. Metode Backward Chainning 
Cara penalaran dengan memulai dari hipotesis (ekspektasiapa yang diinginkan 
terjadi) terlebih dahulu, dan untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut harus dicari 
fakta-fakta yang ada dalam basis pengetahuan. penalaran dengan mencocokan fakta 
atau pernyataan yang dimulai dari bagian sebelah kanan (THEN dulu). Backward 
Chaining cocok digunakan untuk suatu aplikasi yang menghasilkan tree yang sempit 
dan cukup dalam, menurut Anik Andriani (2016). 
 
2. Metode Unifed Modelling Language (UML) 
sistem yang berguna untuk melakukan proses pengaturan koleksi-koleksi 
struktur data (database) baik yang meliputi proses pembuatan atau proses 
pengelolaan database.MySQLl ini bersifat open source, artinya setiap orang 
dimungkinkan untuk menggunakan dan memodifikasinya, sebenarnya MySQL ini 
suatu produk yang berjalan pada Linux, tetapi seiring berjalannya waktu dan 
pengetahuan maka para pengembang kemudian meliris MySQL yang bisa diakses 
melalui Windows, menurut Ahmar Ansari Saleh (2013). 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah ataupun cara 
mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah. Dalam 
penyusunan laporan skripsi ini penulis menggunakan beberapa teknik yang dilakukan 
dalam mencari dan mengumpulkan data serta mengolah informasi yang diperlukan 
dengan menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan 
mencari sumber informasi langsung dengan melalukan evaluasi terhadap masalah 
yang ada dan melakukan pencatatan secara sistematis terhadap unsur –unsur yang 
telah diteliti.  
b. Metode Wawancara (Interview) 
Metode pengumpulan data dilakuan melalui proses tanya jawab terhadap 
pihak – pihak yang terkait dapat memahami setiap permasalahaan yang terjadi. 
Wawancara ini untuk mendapatkan data dan keterangan secara lisan serta bertatap 
langsung dengan operator ataupun bagian  pengecekan kualitas bahan hasil 
produksi didalam ruang lingkup tempat penelitian. 
c. Metode Studi Pustaka 
Metode Studi Pustaka, digunakan untuk mendapatkan informasi dari Studi 
Pustaka (Literature) yang ada. Terkait dengan penelitian yang sedang dicari 
penulis mengenai aplikasi sistem pakar pngecekan kualitas barang. Untuk 
mendapatkan perbedaan atau menghindari plagiat terhadap penelitian yang sudah 
dilakukan oleh peneliti lain. 
 
2. Metode Analisa 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitin SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity, Threats), Analisa SWOT digunakan penulis untuk 
menganalisa dan memilih berbagai hal baik secara internal maupun eksternal yang 
mempengaruhi keempat faktor tersebut. 
 
3. Metode Perancangan 
Metode perancangan merupakan tiap-tiap prosedur, teknik, dan alat bantu 
tertentu yang mempresentasikan sejumlah aktivitas tertentu yang digunakan oleh 
perancang dalam proses perancangan keseluruhan. Metode perancangan sistem 
berorientasi objek dengan tool menggunakan Unified Modelling Language (UML). 
 
4. Metode Testing 
Yaitu melakukan pengujian terhadap sistem informasi yang telah dibuat dengan 
menggunakan black box  untukunit test. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Dalam aplikasi sistem pakar untuk pengecekan kualitas barang hasil produksi masih 
tahap pengembangan, yang dapat merubah sistem secara manual menjadi aplikasi 
sistem pakar. 
Berdasarkan perubahan yang dilakukan pengembangan pada sistem ini. Perlu 
adanya perancangan sistem bertujuan untuk mempermudah pengerjaan pengecekan 
kualitas barang dapat berkonsultasi pada sistem yang diusulkan untuk memberikan hasil 
kesimpulan sesuai pengecekan kualitas. 
 
1. Use Case Diagram 
Use Case Diagram menggambarkan fungsional yang diharapkan dari 
sebuah sistem yang dibangun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Use Case Diagram 
 
Berdasarkan gambar 4.1 Use Case Diagram diatas  yang berjalan saat ini 
terdapat: 
a. Terdapat 2 Aktor yaitu Operator Inspaction dan Section Chief. 
b. 19 Use Case yang dapat dilakukan oleh Actor tersebut diantaranya : Login, 
Start Consultation, Kode Barang, Kode Warna, Nama Warna, Model Cacat, 
Ukuran Cacat, Jenis Cacat, Data Customer, Grade, Ukuran Kain, Result 
Consultation, History Consultation History, Date History, History Report, Add 
Or Edit Data, Customer, dan Logout . 
c. Terdapat 1 Extends. 
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2. Class Diagram 
Class Diagram dapat membantu untuk memvisualisasikan kelas dari suatu 
sistem, karena class digram memiliki kelompok objek dengan atribut (property) 
dan relasi yang sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Class Diagram 
 
3. Struktur Data Base 
a. Tabel Ukuran 
 
Tabel 1 Tabel Ukuran 
 
 
 
 
 
 
b. Tabel Customer 
 
Tabel 2 Tabel Customer 
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c. Tabel Head Ask Answer 
 
Tabel 3 Tabel Head Ask Answer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Tabel Grading 
 
Tabel 4 Tabel Head Ask Answer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. TabelDetail Konsultasi 
 
Tabel 5 Tabel Detail Konsultasi 
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f. Tabel Cacat Barang 
 
Tabel 6 Tabel Cacat Barang 
 
 
 
 
 
 
 
g. Tabel Model cacat 
Tabel 7 Tabel Model cacat 
 
 
 
 
 
 
h. Tabel Use 
Tabel 8 Tabel User 
 
 
 
 
 
 
 
 
i. Tabel Point 
 
Tabel 9 Tabel User 
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IMPLEMENTASI 
 
a. Tampilan Halaman Login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Tampilan Halaman Login 
 
Tampilan ini sebagai tampilan awal pada sistem, untuk dapat masuk 
kedalam sistem harus melakukan logindengan memasukan username dan 
password dengan benar. 
 
b. Tampilan Start Consultation dan Tampilan Consultasion 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Tampilan Start Consultation  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Tampilan Consultation  
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Gambar 3 dan 4 menampilkan form pengisian pengecekan kualitas 
barang mulai dari awal pemilihan ukuran kain yang akan di lakukan pengecekan 
sampai pengisian detail defect – defect yang ada pada kain. Yang dapat 
menentukan hasil kesimpulan tersebut. 
 
c. Tampilan Result Consultation 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Tampilan Result Consultation 
 
Tampilan ini merupakan hasil dari kesimpulan pengecekan kualitas, 
tampilan ini memberikan penjelasan semua hasil.Keterangan tersebut akan lebih 
menampilkan detail hasil dengan menampilkan jenis cacat (defect) ukuran point 
cacat, dan uraian penjelasan cacat (defect). 
 
KESIMPULAN 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya pengecekan kualitas barang 
hasil produksi dapat membuktikan hasil kualitas yang baik sebagai peningkatan daya 
ketertarikannya customerpada produk yang dipasarkandan juga perbandingan dari 
kualitas perusahaan lain. Serta meningkatkan penghasilan pada perusahaan  yang 
menggunakan aplikasi sistem pakar untuk pengecekan kualitas barang hasil produksi 
dan dapat bersaing secara ketat pada perusahaan lain yang sama dalam memproduksi 
barang. 
Adanya sistem ini memudahkan para pekerja yang melakukan pengecekan 
barang hasil produksi dengan tepat, cepat, dan akurat serta efektif dan efisien pada hasil 
yang diperoleh tanpa adanya kesalahan pada hasil kualitas yang telah dilakukan 
pengecekan. 
 
SARAN 
 
Dalam pengembangan aplikasi sistem pakar ini perlu adanya instalasi 
pendukung untuk menjalankan program, memiliki media penyimpanan yang besar serta 
aman untuk menambah kemudahan dalam mengakses aplikasi sistem pakar berbasis 
web tersebut.  
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